STAKEHOLDERS DAN
ANALISIS STAKEHOLDERS




URGENSI DAN KONSEPSI SA

Pergeseran Paradigma dan Tuntutan Pelibatan
Stakeholders

Pergeseran konsep Old Public Administration = New
Public Management = New Public Service

Paradigma berubah dari Government = Governance

Pemerintah tidak lagi menjadi satu-satunya aktor utama
oenentu kebijakan.

Kebijakan ditentukan dengan konsensus dari berbagai
aktor mulai dari lokal, nasional maupun internasional




STAKEHOLDERS

Freeman (1984) dalam Reed (2009)

d Sebagai pihak yang terpengaruh oleh kebijakan dan pihak yang dapat
mempengaruhi kebijakan;

a Dalam kebijakan dikenal : aktor-aktor dalam Institusi

Q Kata kunci tersebut adalah pengaruh.

a Orang, kelompok, atau lembaga yang memiliki kepentingan dalam
suatu kegiatan (proyek atau program

Q Jika dikaitkan dalam konteks kebijakan publik, maka stakeholder adalah
pihak yang terpengaruh dan/ mempengaruhi sebuah kebijakan publik.




AKTOR SEBAGAI STAKEHOLDERS:

MEMPENGARUHI KEBIJAKAN

Aktor dari Jenis Institusi
(Adapted from Kingdon 1995)

ACTORS

— GOVERNMENT

OUTSIDE

GOVERNMENT

— -

— PRESIDENT
ADMINISTRATION —1— PRESIDENT STAFFS
BUREAUCRATS POLITICAL

APPOINTEES
PARLIAMENT

INTEREST GROUPs
ACADEMICS/RESEARCHERS/CONSULTANTS

THE MEDIAS

ELECTIONS RELATED PARTICIPANTS
(CAMPAIGNERS/POLITICAL PARTIES)

PRIVATE SECTORS

NGOs



5 KATEGORI STAKEHOLDERS

1. Pemerintah (pengambil kebijakan dan Lembaga legislatif);

2. Swasta (pengusaha dan lembaga donor);

3. Tokoh masyarakat;

4. Lembaga swadaya masyarakat dan organisasi sosial lainnya;

5. Pakar dan profesional.

Selanjutnya kategori ini dibagi ke dalam empat tingkatan stakeholder (/evel of continuum),
yakni: nasional; regional,; /ocal off-site, local in-site.



Stakeholders dalam

Studi/Riset

< bagian yang secara langsung
terkait dengan hasil kajian,

<+ Mereka menjadi pengguna di
masa depan dari suatu hasil
kajian;

% Mereka memiliki PENGARUH
dan KEPENTINGAN

Kepentingan

Kategori stakeholder berdasarkan tingkat pengaruh
dan kepentingan Sumber: Brown et a/. (2001)

P

Stakeholder
primer

Stakcholder
sekunder

Stakeholder

eksternal

-
Pengaruh




Berdasarkan kekuatan, posisi penting, dan pengaruh
stakeholder terhadap suatu isu, stakehol/der dapat

diketegorikan ke dalam beberapa kelompok

1)

2)

3)

Stakeholder utama merupakan stakeholder yang memiliki kaitan kepentingan secara langsung
dengan suatu kebijakan, program, dan proyek. Mereka harus ditempatkan sebagai penentu utama
dalam proses pengambilan keputusan, misalnya masyarakat, tokoh masyarakat, dan manajer public;

Stakeholder pendukung (sekunder) adalah stakeholder yang tidak memiliki kaitan kepentingan
secara langsung terhadap suatu kebijakan, program, dan proyek, tetapi memiliki kepedulian
(concern) dan keprihatinan, sehingga mereka turut bersuara dan berpengaruh terhadap sikap
masyarakat dan keputusan legal pemerintah. Misalnya, Lembaga pemerintah dalam suatu wilayah
tetapi tidak memiliki tanggung jawab langsung; lembaga pemerintah yang terkait dengan isu tetapi
tidak memiliki kewenangan secara langsung dalam pengambilan keputusan; lembaga swadaya
masyarakat (LSM) setempat; perguruan tinggi; dan pengusaha (badan usaha) yang terkait;

Stakeholder kunci merupakan stakeholder yang memiliki kewenangan secara legal dalam hal

pengambilan keputusan. Stakeholder kunci yang dimaksud adalah unsur eksekutif sesuai level,
legislatif, dan instansi




ANALISIS STAKEHOLDERS

PROSES pengidentifikasian para stakeholder utama dari suatu kegiatan, pengkajian atas
kepentingan mereka, dan bagaimana kepentingan tersebut memengaruhi risiko dan
keberlangsungan dari kegiatan yang direncanakan.

SEBAGAI suatu pendekatan dan prosedur untuk memperoleh pemahaman dari suatu sistem
melalui identifikasi stakeholder kunci dari sistem tersebut dan melakukan asesmen terhadap
interes mereka Terhadap sistem (Grimble dan Chan 1995);

ALAT PENTING dalam mengidentifikasi para pelaku pembangunan, Pelaku pembangunan ini
meliputi orang dan organisasi yang terlibat ataupun tekena dampak dari suatu perencana.
Pemahaman yang jelas atas peran dan kontribusi potensi dari berbagai stakeholder merupakan
prasyaratan utama bagi proses perencanaan partisipatif.;

DIGUNAKAN untuk menentukan posisi stakeholder berdasarkan kepentingan (importance) dan
pengaruh (influence) dalam kerangka sistem secara keseluruhan.;




Peta stakeholder:

SIEMA ANALISIS STAKEHOLDER

’.--..--..-.------

PERENCANAAN
PARTISIPATIF

%.-..-...--.--..-'.




TAHAPAN ANALISIS

STAKEHOLDERS

1) ldentifikasi stakeholder
2) Merumuskan isu yang hendak dibahas

3) Membuat “Daftar Panjang” (yang terkena dampak; yang sangat terkena dampak;
yang memiliki informasi, pengetahuan, dan keahlian; serta yang memiliki
kontrol/pengaruh atas isu).

4) Pemetaan stakeholder/Profil Stakeholders  (profil para pelaku utama (nama
orang/lembaga, alamat lengkap, lingkup kegiatan, profesi; minat para pelaku utama
terhadap proses partisipatif; pengalaman dalam mengupayakan partisipatif; dan
gambaran kondisi aktual mengenai proses.

5) Menyusun strategi untuk mendorong serta memelihara partisipasi stakeholder




Tujuan analisis stakeholder adalah

1. Untuk mengindentifikasi berbagai stakeholder yang
relevan dengan perencanaan pembangunan

2. Memetakan peran dan kontribusi stakeholder dalam
pembangunan

3. Untuk memaksimalkan peran dan kontribusi setiap
stakeholder




TEHNIK PEMETAAN STAKEHOLDERS

(STAKEHOLDERS MAPPING)

ADALAH:

AQTEHNIK yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan
menilai kepentingan dari pihak-pihak/aktor-aktor kunci,
kelompok, atau institusi yang dapat mempengaruhi
kesuksesan dari sebuah Kebijakan, program dan kegiatan

QDAPAT membantu dalam penilaian lingkungankebijakan/
kegiatan/program dan dapat menentukan cara terbaik
untuk bernegosiasi dalam diskusi tentang kegiatan




STAKEHOLDERS:
 TERPENGARUH
* MEMPENGARUHI

PEMETAAN:

* SIAPA YANG TERPENGARUH

* SIAPA YANG MEMPENGARUH/

* SIAPA YANG HARUS DILIBATKAN

* KAPASITAS SIAPA YANG HARUS
DITINGKATKAN




HASIL PEMETAAN

MEMBERIKAN INFORMASI
(1)siapa saja yang akan dipengaruhi;

(2)siapa saja yang dapat mempengaruhi baik
dalam proses maupun hasil dari sebuah

kegiatan;
(3)pihak mana saja yang harus dilibatkan, dan

(4)kapasitas siapa yang perlu ditfingkatkan unfuk
menjadikan mereka terlibat dalam kegiatan




APA HASIL?

Gambaran kepentingan stakeholders dalam kaitan
perumusan maupun implementasi kebijakan

Identifikasi potensi adanya konflik dalam penentuan
kebijakan

Membantu memetakan struktur hubungan
stakeholders sehingga dapat dijadikan pertimbangan
penyusunan koalisi/kerjasama

Membantu merumuskan jenis partisipasi yang
diharapkan dari stakeholders yang berbeda.



PERMASALAHAN

CONTOH:

Desain Kebijakan Pembangunan Wilayah
Pesisir Kabupaten Subang

Permasalahan wilayah
pesisir Kabupaten Subang

Ekologi Ekonomi
*  Penurunan kualitas air * Pemasukan sumberdaya
*  Sedimentasi perikanan dan
" Abrasi pariwisata
* Degradasi hutan *  Akses masyarakat
magrove terhadap sumber
o Alih fungsi lahan permodalan

Limbah rumah tangga

* Pendapatan masyarakat
dari sektor perikanan
dan pariwisata

*  Sektor informal

Sosial budaya

Konflik kepemilikan
lahan

Pendidikan dan
keterampilan
masyarakat

Sarana dan prasarana
perikanan dan
pariwisata

Pola hidup masyarakat
Kebijakan pemerintah

FOKUS STUDI

1. Penelitian ini difokuskan pada sistem rancang
bangun kebijakan pembangunan wilayah pesisir
dengan mencari jawaban terhadap dua masalah
utama, yakni : A) bagaimana mekanisme pelibatan
stakeholder dalam pengambilan keputusan dan B)
perumusan kebijakan yang partisipatif dan
bagaimana strategi implementasi kebijakan
pembangunan wilayah pesisir yang berkelanjutan.

2. Penelitian melibatkan stakeholder secara
substansial dalam proses pengambilan keputusan
pembangunan wilayah pesisir




ANALISIS STAKEHOLDERS: PEMETAAN

STAKEHOLDERS

Tinglart

MNasional

Regional

Lolcal

Sralebolder

Departemen Kelautan dan
Perikanan

Kementerian Lingkungan
Hidup
LPP Mangrove

IrB
Bappeda Provinsi
Perum Perhurani Subang

Dinas Perikanan dan Kelautan
Subang

BPLHD Subang
Dinas Tata Ruang Subang

Dinas Perkebunan dan
Kehuranan Subang

Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Subang

Bapeda Subang

DPRID Subang

Camat

Koperasi dan lembaga ekonomi
mikro

Pengusaha
Pedagang sektor informal

Trnerteresr

Pengembangan manajemen kelautan dan
perikanan dan wilayah pesisir

Koordinasi nasional manajemen lingkungan
dan konserwvasi

Kelestarian lingkungan dan kepedulian
masyaralkat

Konservasi dan pendidikan publik
Koordinasi pembangunan antarwilayah
Kelestarian hutan mangrowve

Pengembangan manajemen sumber daya
perikanan dan wilayah pesisir

Konservasi sumber daya alam. pengendalian
kawasan. kelestarian ekosistem

Koordinasi pemanfaatan lahan, penataan
ruang

Pengembangan manajemen kehutanan,
kelestarian sumber daya hutan

Pengembangan manajemen pariwisata,
kelestarian objek wisata

Kesejahteraaan, keberlanjutan, integrasi
pembangunan

Stabilitas dan penegakan hulum

PADD, kesejahteraan masyarakart, dan
ketenteraman

Kesejahteraan anggota dan keberlanjutan
usaha

Pendapatan dan keberlanjutan usaha

Pendapatan

Tingkat

Stakeholder

Nelayan
Masyarakat lokal
Wisatawan

LSM lokal

Organisasi sosial

Interest
Pendapatan dan kelestarian
Kelestarian sumber daya dan kesejahteraan
Keindahan alam dan keamanan
Pemberdayaan masyarakat

Partsipasi dan ketenteraman



PENGELOMPOKAN STAKEHOLDERS

(DIAGRAM PENGARUH V3§
KEPENTINGAN)

asvyvarakat lok=al

<+ Bapeda Subang
< Koperasi
> <+ DPRI> Subang
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CONTOH:
Kebijakan Pengelolaan Limbah Pabrik Kelapa

Sawit di SUMATERA UTARA

FOKUS STUDI HASIL IDENTIFIKASI KEBUTUHAN
» Penentuan kebijakan pengelolaan limbah PKS di » Berdasarkan hasil identifikasi faktor dari
masa mendatang perlu memerhatikan responden, terdapat 10 faktor yang
kebutuhan stakeholder yang terkait dengan merupakan kebutuhan stakeholder dalam
pengelolaan limbah pengelolaan limbah PKS di PTPN IV.
» PKS di PTPN IV Sumatera Utara di masa yang Review
akan datang. kebijakan 3 faktor
» Kebutuhan stakeholder diperoleh dari analisis Faktor penting
kebutuhan_semua pihalf yang berkgpgntingan Kinerja . pengelolaan limbah
terhadap sistem yang d|I.<aJ| melalui diskusi para perusahaan aKtor PKS menuju produksi
pakar dan bantuan kuesioner. bersih
Kebutuhan
[stakeholderj_l)_< 10 faktor
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1.
2.
3
4.
5
6
7
8

RAGAM TEHNIK Stakeholders Analysis (SA)

Participation Planning Matrix
Bases of Power-Directions of Interest Diagram;
. Stakeholder-Issue Interrelationship Diagram;

Problem-Frame Stakeholder Map;

. Policy Implementation Mapping;
. Power Versus Interest Grid;

. Value Orientation Mapping;

. Net Map




Bagaimana cara melakukan
Stakeholder Mapping



LANGKAH-LANGKAH UMUM

Tentukan topik dan isu (pro vs kontra)
|dentifikasi Stakeholder;

Susun daftarnya (lihat: Stakeholder Register-Lihat
templete)

Lakukan analisis pemetaan TUNGGAL ATAU KOMBINASI
sesuai tujuan/focus isu (lihat tehnik=tehnik analisis
mapping stakeholders)

Diskusikan hasil analisis pada hasil/tujuan yang
diharapkan




PIJAKAN HASIL STUDI

RISETs Paul Nutt's (2002) terhadap 400 keputusan strategis, separuh dari kebijakan
mengalami kegagalan karena tidak dapat diimplementasikan, hanya dapat
diimplementasikan secara parsial atau dapat diimplementasikan, tetapi memberikan hasil
yang buruk.

Penyebabnya, pengambil kebijakan tidak mampu memahami kepentingan ey stakeholders.

Oleh sebab itu analisis stakeholder bisa dikatakan sebagai salah satu resep mujarab
panacea dari permasalahan tersebut.

Alasan kenapa stakeholder analisis jarang dilakukan oleh pembuat kebijakan salah satunya
adalah karena kurangnya pengetahuan mereka dalam metode yang tepat untuk melakukan
analisa stakeholder analisis (Bryson, 2003).



Stakeholder-Issue
Interrelationship Diagram

Gambar 3.2. Stakeholder-Issue Interrelationship Diagram

1. Hubungan berbagai jenis stakeholder Group C
berkaitan dengan berbagai isu Group D
kebijakan dan bagaimana berbagai
stakeholder tersebut berhubungan satu Ny
dengan yang lain.

4 . Group F
Group | :

2. Bertujuan untuk mengetahui potensi Issue &

kerjasama dan konflik antar <
moup H

stakeholder.



» Panah dalam diagram
menunjukkan bahwa
stakeholder memiliki
interest pada isu,
meskipun spesifik
interest berbeda antar
stakeholder, dan
interest tersebut
memungkinkan
terjadinya konflik

:Gambar 3.2. Stakeholder-Issue Interrelationship Diagram :

- Group B

Group!

{

: Group D



TEHNIK Net Map

Net-Map merupakan sebuah metode pemetaan stakehol/der yang dapat membantu
pembuat kebijakan untuk mengetahui, menvisualisasikan, berdiskusi serta mengembangkan
pemahaman terhadap situasi di mana ada banyak aktor kepentingan yang berbeda
pengaruh dan kepentingannya terhadap organisasi mereka (Bryson, 2003).

Beberapa manfaat dari penggunaan Net-Map antara lain adalah (Schiffer, 2007):
1. Sebagai sarana mempersiapkan dan memonitor intervensi kebijakan;
Sarana meningkatkan efektifitas koordinasi mul/tistakeholder;

Memfasilitasi proyek berbasis masyarakat inklusif;

Membuat sketsa serta mendiskusikan intervensi bagi keberhasilan sebuah proyek;

o > W N

Memahami strategi untuk meningkatkan pengaruh organisasi melalui pemetaan




LANGKAH-LANGKAH MENGGUNAKAN

NET MAP

% Perlu dipahami secara jelas masalah yang akan dipecahkan;

» Menyiapkan instrumen pelaksanaan Net-Map mulai dari kejelasan definisi dari terminologi yang
digunakan;

» Pertanyaan yang biasanya muncul diantaranya:

1) siapa yang terlibat; 2) Bagaimana keterkaitan mereka?; 3) Bagaimana pengaruh mereka?; 4)
Apa tujuan mereka?;

< Tentukan Jenis Hubungan :

1) Command; 2) Advise; 3) Information; 4) money
< Tentukan pengelompokan tujuan aktor-aktor

1) (P=protection) ;

2) (D=development).



Diperlukan adanya klasifikasi jenis stakeholder
misalnya instansi pemerintah, organisasi kemasyarakatan, organisasi

swasta organisasi donor, dsb. Setiap jenis atau klasifikasi stakeholder
warna tersendiri.;

Gambar 2.7. ldentifikasi aktor menggunakan Ner-MMap

MM ark=t Whormen

Women s Giroups Ministry of Enwvircomm.

Imigration Farmmers
Dristrict Assaemibly

PG Ministry of Agric

Marme: Moses Ayemiba

Date: 1.2 O7F 2007 . Fishermyeamn
Study: Impact on Local Futani Herdsmen

Imiagraticomn

Kirvds of Limks:

Fed: Money

BlLack: L ormmmarnd

Careen: Sdwvice

Blue: Information



?; perlu mendifinisikan dengan jelas

hubungan yang dimaksud, misalya garis komando atau perintah, arus
dana, pemberian advice, serta arus informasi. Setiap garis tersebut

Gambar 2.8. ldentifikasi relasi aktor menggunakan Ner-Map

Market Wormen

Women's Groups I Ministry of Enwviromnm. é\
Imlgraunn Farmers
f_ District Assembly

Lol Ministry of Agnic

Mame: Moses Ayemba f
Date: 12.07.2007

Study: Impact on Local Futani Herdsmen
Imigration

Kinds of Links:

Red: Momey

Black: Command

Green: Adwice

Blue: Imformacion

Fishermen



diminta memperjelas “pengaruh” dengan

enempatkan tumpukan koin yang membentuk semacam “menara pengaruh’
Semakin besar pengaruh stakeholder maka menara tersebut semakin tinggi

Gambar 3.9, Influence Tower dalam Net-Map

Rt _ Actor Figurne e
\' V4 I Women’'s Groups ‘ Ministry of Environm. @\ .
| _ Imigratic:-rTFarmer5| ——rr
o , Tower Piece : District Assembly
;.' ( ‘l; ] 1 &
| i s _—— s
| s* AR NGO Ministry of Agric | £ &
/“ ! ,\"/‘J . i T4
Inflence tower ¢ e A
iRy i Name: Moses Ayemba i
! :.,«‘{:\g Date: 12.07.2007 = . Fishermen
r = Study: Impact on Local I Futani Herdsmen
‘i J Imigration
\. ' Kinds of links:
) Red: Money

Sumber: Schiffer 2007

Gambar 3.10. ldentifikasi kekuatan pengaruh aktor menggunakan

Net-Map

Market Women

Black: Command
Green: Advice
Blue: Information

Sumber: Schiffer, 2007




seorang analis sudah mengetahui siapa aktor yang terlibat, bagaiman

ereka berhubungan serta seberapa besar pengaruh mereka melalui pertanyaa
sebelumnya melalui pengelompokan aktor dalam:

forecasting terhadap ara

Gambar 3.11. Kategorisasi aktor menmnurut potensi kerjasama
({engcagoaerrmraentt)

Marlcet Wormen

': D - -_-: .._- ‘-___:__'_
Wiormen's Groups i PMimistry of Enwvircornr.
D = = - ———
Imigr‘at'lon Far‘r‘ners B ; E
District Assaermibily
f ; D P

Mimistry of Agric

NGD

- /—\ D
MNMame: Moses Awyvermiba i
Dhate: L2 . 0O7F. . 2007 - = Fishherrmermn
Study: IMmpact on Local Futamni Herdsmen
IMmigraciomn D D>

Kinmnds of Limlks:
Red: Morewy
Black: Cormrmarmd
Greaen: Adwice
Bluce: Imnforrmaciomn

Sumbear: Schiffer, 2007
Bryvsomn, Johmnm M. 2004, WVWhat o ado stakebholders matter; stakeholder idemntificatiorn
anad amnalysis tTechrnigues, Public Manmnagerment Rewieww, Wol. 6 Issue 1.



Participation Planning Matrix

Bertujuan untuk merancang
jenis partisipasi stakeholder

vang bisa kita lakukan

Partisipasi dilakukan dalam bentuk yang paling sederhana yaitu Pemberian informasi hingga
pemberdayaan stakeholder dengan memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan

Planning

Execution
Assessment

Control



Adapun cara mengisi matriks di atas

adalah sebagai berikut:

1. Isi matriks dengan nama stakeholder dalam
kotak yang sesuali.

2. Kemudian kembangkan rencana aksi untuk
bagaimana menindaklanjuti setiap
stakeholder.

3. Merevisi matriks sebagai upaya perubahan.



Bases of Power-Directions of
Interest Diagram

ldentifikasi sumber atau basis Gambar 3.1. Bases of Power-Directions of Interest Diagram
kekuatan/power/wewenang dan DIRECTIONS OF
Their view of your INTEREST What they "see"
kepentingan vang hendak dicapai. impact on their the lenses they use
aspirations to interpret your
behaviour

Directions of interest melihat
sejauh mana kepentingan THE PLAYER

stakeholder terhadap organisasi.

Support mechanisms Available sanctions
Bertujuan untuk mengidentifikasi BASES OF
POWER
kemungkinan posisi mereka
Sumber: Bryson (2004)

terhadap kita



ALASAN PENGGUNAAN TEHNIK

Terdapat dua alasan untuk membangun diagram tersebut, yaitu:
Pertama, untuk memahami kesamaan landasan atau sumber kekuasaan stakeholder.

Kedua, untuk mengetahui bagaimana stakeholder akan memajukan kepentingannya dengan
berbekal kekuasaan yang dimiliki

Bertujuan untuk melihat 2 HAL :

1. sumber atau basis kekuasaan/power/wewenang dan kepentingan yang hendak dicapai. Power
dapat berasal dari akses anggaran, pendanaan, dukungan massa, atau pengendalian berbagai

jenis kontrol atau sanksi misalnya kewenangan mengatur, pemberian suara/dukungan di
parlemen, dsb.

2. directions of interest melihat sejauh mana kepentingan stakeholder terhadap organisasi




Bertujuan untuk mengidentifikasi

“the winning coalition”

Support =
=

g &

Opposition

High

Problem-Frame Stakeholder
Map

Gambar 3.3. Problem-Frame Stakeholder Map

Weak Supporters Strong Supporters
Weak Opponents Strong Supporters
b
High

Sumber: Bryson (2004)




ALASAN PENGGUNAAN TEHNIK

» Teknik ini dapat digunakan untuk memahami definisi permasalahan
sehingga dapat membantu membangun koalisi pemenangan.

» Analisis ini diperlukan untuk merumuskan cara untuk mendefinisikan
permasalahan sehingga dapat memotivasi aksi oleh koalisi stakeholder

untuk melindungi stakeholder selama implementasi (implementasi
kebijakan).

» Perumusan/definisi permasalahan ini sangat penting, karena: pertama, untuk
merumuskan solusi yang sesuai dengan harapan stakeholder, kedua,
perumusan permasalahan juga bermanfaat untuk membangun dukungan
stakeholder pada saat implementasi.




Policy Implementation
Mapping

Kategori Kepentingan Sumber Kemungkinan Tingkat
daya partisipasi pengaruh

Potensial
pendukung

Potensial
penentang

Bertujuan untuk
mengidentifikasi strategi
selama implementasi
program/kebijakan berdasarkan

sumber kekuatan stakeholder




PENJELASAN KOLOM

KEPENTINGAN : hal hal yang diperjuangkan atau dianggap penting oleh stakeholder.

SUMBERDAYA : sumber daya apa yang akan digunakan oleh stakeholder guna memperjuangkan

kepentingan mereka.

CHANNEL : saluran melalui mana para stakeholder akan bertindak dalam memperjuangkan

kepentingan mereka.
KEMUNGKINAN PARTISIPASI : besarnya kemungkinan mereka akan berpartisipasi atau bersikap

terkait dengan kepentingan mereka.

TINGKAT PENGARUH: pengaruh yang akan didapat dari penguasaan sumber daya atau partisipasi

stakeholder.

IMPLIKASI : implikasi pengaruh stakeholder terhadap strategi implementasi kebijakan.

AC

ON : tindakan yang perlu kita lakukan untuk mensikapi atau mengantisipasi stakeholder

dengan pengaruh yang mereka miliki.




1.

2.

TEHNIK BERTUJUAN

Keberhe £
pemahaman atas stakeholder yang

dari

°
LA )

Teknik ini dapat digunakan untuk menjelaskan dengan cepat tentang
siapa dan apa yang dinilai secara etika atau dianggap etis;

Penggunaan teknik ini dapat membantu memenuhi aspek

deontological (duty based) dan teleological (results-oriented
obligations).

Hasil dari penggunaan teknik ini dapat menunjukkan proposal dan
pilihan yang harus dieliminasi berdasarkan pertimbangan etis.




Power Versus Interest Grid

Gambar 3.4. Kuadran Power vs Interest Grid

.:.:Eﬂ
Bertujuan untuk menyusun strateqgi Subjects Players
' |
tindak lanjutnya
Crowd Contest Setters
Low L High

Sumber: Eden and Ackermann (1998, 122)



LANGKAH-LANGKAH

Gambar 3.4. Kuadran Power vs Interest Grid

1. MENYUSUN MODEL GRID : Power
serta interest menjadi fokus utama
dalam teknik analisis model grid

High

Subjects Players

-

Power bisa berasal dari potensi stakeholder untuk
mempengaruhi kebijakan atau organisasi yang berasal dari
kekuasaan berbasis kedudukan atau sumber daya mereka
dalam organisasi, atau mungkin pengaruh mereka yang
berasal dari kredibilitas mereka sebagai pemimpin atau
ahli.

Crowd Lontest Setters

Low

Interest seorang stakeholder terhadap sebuah kebijakan
atau proyek tertentu akan diukur melalui tingkat - -

keaktifannya Low Power High

Sumber: Eden and Ackermann (1998, 122)



TABEL Power Versus Interest Grid
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1. Matrik Analisis Peran Stakeholder dalam Kebijakan
Pelarangan Cantrang

INTEREST
F
C. SUBJECT D. PLAYERS
- MNelayvan tradisional non - Himpunan pengusaha nelayan
cantrang - Nelavar carntrarng
- MNelavan besar non cantrang - Bakul™Nelayan pengepul
- EKoprasi perikanan - Buruh sortir
- ABE - Langganan/juragan
- Dasa Wisma - Kemenrriarn kelautan dan perilarian
- Industr pengolaan 1kan - Azosiasi koral kerag dan 1kan hias
- EKoprasi perikanan indonessia
- Pemerintah desa - TPT PPI dan TPI
- EKementrnian koordinator - POEMNASWAS sumberdava perikanan
kemantim dan investasi
A, CROWD B. CONTEST SETTERS
- Pemilik toko sembalko - Dinas kelautan perikanan provinsi
- Desa wisma - DEP kota'Kabupaten
- Satpol air - Legislataf
- Pusat pelatihan mandirn kelautan - Pengusaha besar
dan perikanan
Loy POWER High
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2. menentukan intervensi serta langkah-langkah
yang perlu dilakukan

Keterangan:

A. crowd (lemah dalam power serta interest).

B. context setters (memiliki power akan tetapi
hanya memiliki direct interest yang kecil).

C. subjek yaitu stakeholder yang memiliki interest
tapi dengan power yang kecil.

D. player yaitu stakeholder yang memiliki power
dan interest secara signifikan.

Gambar 3.5. Jenis aktor dalam setiap kuadran

High

-
-

C
Keep Satisfied

D
Key Players

Power

A
Minimal Effort

Low

B
Keep Informed

-

Level of Interest
Low

Sumber: Mintzberg, 1999

High




Gambar 3.5. Jenis aktor dalam setiap kuadran

STAKEHOLDERS SEKTOR A:

tidak memiliki interest yang tinggi dalam keputusan organisasi ;
juga power yang rendah untuk mempengaruhi dan e
memberikan dampak yang besar. *

, organisasi tetap harus menjaga kelompok ini ! ¢ D
mendapatkan informasi dalam batas yang diperlukan, tetapi Keep Satishied Key Players
tidak harus berinvestasi terlalu banyak ke mereka.

3
STAKEHOLDERS SEKTOR B: 8
memiliki inferest yang tinggi dalam merespon semua A B
keputusan organisasi meskipun sebenarnya mereka tidak Minimal Effort Keep Informed
memiliki power yang besar untuk mempengaruhi.

. Stakeholder ini bisa dijadikan sebagai sekutu

L onww

dalam mendukung kebijakan tertentu. Oleh karenanya .

penting untuk menginformasikan isu-isu yang mereka minati. L
ow

Sumber: Min{zberg, 1999

Level of Interest

High




STAKEHOLDERS SEKTOR C:

biasanya adalah investor atau legislatif. Mereka berperilaku Gambar 3.5. Jenis aktor dalam setiap kuadran

pasif dan menunjukkan rendahnya interest dalam urusan
perusahaan.

High

Menghadapi tipe stakeholder seperti ini perlu
unfuk menganalisis potensi minat dan reaksi kelompok- c
kelompok ini dalam semua perkembangan penfing dalam Keep Satisfied
organisasi, dan melibatkan mereka sesuai dengan
kepentingan mereka.

D
Key Players

Power

STAKEHOLDERS SEKTOR D: A

Minimal Effort

memiliki interest yang finggi dalam merespon semua
keputusan organisasi, memiliki power yang besar unfuk

B
Keep Informed

Low

mempengaruhi. Stakeholder yang fterpenting dan berapa
pada sektor D sebagai key player <

Low

. harus dilibatkan dalam semua
perkembangan organisasi Sumber: Mintzberg, 1999

Level of Interest

High
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